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ABSTRAK 
Industri konstruksi dipandang sebagai sektor yang paling berbahaya dibandingkan industri lainnya. Hal 
ini juga dibuktikan dengan tingginya tingkat kecelakaan kerja pada sektor industri di Indonesia 
khususnya di PT. Waskita Karya proyek Jembatan Musi. Permasalaahan tersebut tidak terlepas dari 
adanya gap pada safety performance yang ditampilkan oleh karyawan.  Untuk mencari solusi dari 
permasalahan tersebut, penelitian sebelumnya menemukan adanya kaitan antara safety climate dan 
stress kerja dengan safety performance yang membutuhkan pembahasan yang lebih lanjut. Hal inilah 
yang mendasari penulis untuk meneliti konstrak tersebut di PT. Waskita Karya proyek Jembatan Musi. 
Pada penelitian ini, hasil analisis data diperoleh nilai korelasi antara variabel safety climate dan safety 
performance adalah sebesar 0,744 dengan taraf signifikansi 0,000 dan pada analisis korelasi antara 
variabel stress kerja dan safety performance diperoleh hasil sebesar -0,463. Hasil pada penelitian ini  
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara safety climate dan stress kerja dengan safety 
performance pada karyawan PT. Waskita Karya proyek Jembatan Musi. 

Kata kunci : safety climate, stress kerja, safety performance 

 

ABSTRACT 
Construction has widely known as the most dangerous industry. Evidence show that there are still 
numberous work-related accident in construction industry in Indonesia especially in PT. Waskita Karya, 
project Jembatan Musi. The problem related to gap in safety performance that shown by the employee. 
Previous research found that there is connection between safety climate and work stress with safety 
performance and need a further research. This is what underlies the author to examine the construct in 
PT. Waskita Karya Musi project Jembatan Musi. In this research, results from data analysis showed the 
correlation coefficient between safety climate and safety performance was 0,744 with significance level 
of 0,000. And from the correlation between work stress and safety performance showed the correlation 
coefficient is -0,463. This result showed that there is association between safety climate and safety 
performance with safety performance on PT. Waskita Karya project Jembatan Musi employee. 
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P E N D A H U L U A N  
Perkembangan zaman menunjukkan adanya kemajuan di berbagai sektor. Termasuk juga 

beberapa sektor industri di Indonesia yang semakin maju pesat dibanding tahun–tahun sebelumnya. 
Keadaan tersebut tersebut tidak terlepas dari adanya isu-isu mengenai keselamatan kerja. Di Indonesia, 
tingkat kecelakaan kerja yang ada juga masih tergolong tinggi yaitu terdapat 123 ribu kasus (BPJS 
Ketenagakerjaan, 2017). Selain itu, BPJS Ketenagakerjaan mencatat bahwa industri konstruksi 
menyumbang 32% dari keseluruhan kasus kecelakaan kerja di Indonesia. Hal ini mendukung hasil 
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa sektor konstruksi ditinjau sebagai industri yang paling 
berbahaya dibandingkan sektor lainnya (Pattel, Bhatt & Pitroda, 2016). Permasalahan ini juga 
ditemukan pada PT. Waskita  Karya yang dapat telihat dari peningkatan jumlah kecelakaan kerja yang 
meningkat dari tahun ke tahun. 

Salah satu aktivitas pada sektor konstruksi yang memiliki resiko bahaya tinggi adalah 
pembangunan Jembatan (Levitt & Samelson, 1993). Karyawan konstruksi Jembatan rentan terekspos 
bahaya seperti jatuh, bersinggungan dengan alat berat, dan lingkungan kerja yang rawan. Proyek 
pembangunan Jembatan Musi merupakan salah satu proyek milik PT. Waskita Karya yang mempunyai 
masalah yang sama terkait keselamatan. Preliminary study yang dilakukan oleh penulis mendapatkan 
informasi bahwa menurut kepala bagian K3 proyek jembatan Musi, masih terdapat kecelakaan kerja 
pada proyek tersebut yang berhubungan dengan kinerja karyawan dan perlu adanya tindakan untuk 
meningkatkan keselamatan dan keamanan di lingkungan kerja proyek tersebut. 

Berangkat dari fenomena dan kasus yang terjadi, peran karyawan seharusnya sangat 
dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan keselamatan dan keamanan kerja serta 
menurunkan resiko terjadinya kecelakaan kerja dengan menampilkan safety performance (Sampson, 
2013). Pembahasan lebih lanjut mengenai safety performance khususnya pada industri konstruksi 
diperlukan karena berhubungan dengan kinerja karyawan dalam menghadapi resiko bahaya yang ada 
dan dianggap sebagai konstrak yang tepat dalam mengevaluasi kecelakaan kerja di masa lalu dan 
memprediksi kecelakaan kerja yang dapat terjadi di masa depan (Sampson, 2014; Clarke, 2006).  

Untuk meningkatkan safety performance pada karyawan, beberapa penelitian menemukan 
bahwa bahwa safety climate dapat menjadi solusi untuk menampilkan safety performance yang lebih 
baik (Barnabelli, dkk., 2015; Clarke, 2006; Vinodkumar & Bashi, 2010; Zahoor, 2017). Karyawan 
mempunyai persepsi yang baik mengenai aspek-aspek keselematan dan keamanan di lingkungan kerja 
tersebut, akan bisa lebih menaati peraturan dan prosedur yang ada dan menunjukkan perilaku 
keselamatan yang diharapkan (Zahoor, dkk., 2017). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ibem dkk., (2011) juga menemukan bahwa dalam 
industri konstruksi, stress kerja merupakan ancaman utama yang dapat mengganggu keselamatan dan 
keamanan pada saat bekerja. Pembahasan lebih lanjut mengenai stress kerja diperlukan karena respon 
perilaku yang ditunjukkan karyawan terhadap stress kerja seringkali termasuk kedalam tindakan 
berbahaya dan merugikan tidak hanya pada individu tetapi juga organisasi (Rosen, 2010). 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara safety climate dan stress kerja dengan safety performance pada karyawan PT. Waskita 
Karya proyek Jembatan Musi. Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan sumbangan wawasan, 
pengetahuan dan informasi pada pengembangan ilmu psikologi industri organisasi mengenai safety 
climate, stress kerja dan safety performance, dan sebagai informasi bagi PT. Waskita Karya untuk 
meningkatkan usaha dalam menciptakan iklim keselamatan yang positif agar dapat mencapai tujuan 
perusahaan yaitu zero accident dan juga untuk meningkatkan usaha untuk selalu meningkatkan kinerja 
karyawannya. 
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Safety performance  
Safety performance merupakan suatu konstrak yang dicetuskan oleh Neal, dkk., (2000) yang 

berakar pada teori job performance. Penelitian mengenai safety performance meningkat karena dinilai 
mempunyai relasi yang kuat dengan adanya kecelakaan kerja (Clarke, 2006). Neal, dkk., (2000) 
mendefinisikan safety performance sebagai perilaku kerja yang relevan terhadap keselamatan yang 
dapat dikonseptualisasikan sama dengan perilaku kerja lainnya dalam lingkungan kerja. Burke (2002, 
dalam Christian, 2009) juga mendefinisikan safety performance sebagai suatu tindakan atau perilaku 
yang ditampilkan oleh individu untuk mendukung keamanan dan keselamatan karyawan, klien, 
masyarakat umum dan juga lingkungan.  

Pada penelitian terdahulu mengenai safety performance, ditemukan banyak hal yang dapat 
berhubungan dengan safety performance seperti kepemimpinan, komunikasi, occupational stress, safety 
climate, komitmen manajemen, resiliensi, dan safety investement (Yang, dkk., 2009; Wu, dkk., 2011; 
Sampson, dkk., 2014; Yuan, dkk., 2015; Feng, dkk., 2013; Neal, dkk., 2000).  

Selain itu, terdapat beberapa faktor lain yang dapat memengaruhi safety performance seperti 
perbedaan individu dimana dapat memengaruhi performance seperti perbedaan usia, masa kerja, 
tingkat pendidikan, dan lainnya (Sawacha, Fong & Naoum, 1999). Faktor ekonomis dimana karyawan 
akan cenderung untuk menampilkan kinerja yang baik, aman, meningkatan produktivitasnya dan 
mengikuti peraturan keselamatan yang ada apabila mereka mendapatkan imbalan berupa bonus 
tambahan atas apa yang mereka lakukan (Sawacha, Fong & Naoum, 1999). Faktor Psikologis seperti 
tingkat kepedulian dan kondisi psikologis seseorang (Sawacha, Fong & Naoum, 1999). Faktor organisasi 
seperti keikutsertaan manajemen, peraturan keselamatan, hubungan dengan rekan kerja, representatif 
keamanan dan lain lain (Sawacha, Fong & Naoum, 1999).  

Neal, dkk., (2000) membagi dimensi safety performance menjadi 2 sub bahasan yaitu safety 
compliance dan safety participation. Safety Compliance digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas 
keselamatan inti yang digunakan oleh individu untuk menjaga keselamatan di lingkungan kerja. 
Perilaku pada safety compliance meliputi kepatuhan pada peraturan keselamatan yang ada, penggunaan 
alat pelindung diri (APD) dan bagaimana individu berperilaku secara aman pada saat bekerja (Neal., 
dkk. 2000).  Sementara safety participation digunakan untuk mendeskripsikan perilaku-perilaku yang 
berhubungan dengan partisipasi pada keselamatan lingkungan kerja seperti menghadiri rapat terkait 
keamanan & keselamatan kerja, mengingatkan sesama rekan kerja untuk selalu berperilaku aman dan 
bergabung pada aktivitas keamanan (Neal., dkk. 2000). 
 
Safety climate 

Neal, dkk., (2000) mendefinisikan safety climate sebagai persepsi bersama yang dimiliki 
karyawan berkaitan dengan aspek – aspek keselematan dan keamanan kerja. Definisi lain mengenai 
safety climate dijelaskan Kim & Park (2002) yang menjelaskan bahwa safety climate merupakan jaringan 
persepsi yang didasarkan pada penilaian personal karyawan terhadap karakterstik keamanan 
lingkungan kerjanya. Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa safety climate 
merupakan persepi dari karyawan mengenai aspek aspek keselamatan dan keamanan di lingkungan 
kerja yang dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan mereka. 

Dari beberapa definisi di atas , safety climate dari suatu perusahaan sangatlah penting karena 
berhubungan persepsi karyawan mengenai keselamatan dan keamanannya pada saat bekerja. 
Menciptakan persepsi yang baik pada karyawan akan mengarahkan perilakunya pada saat bekerja agar 
sesuai dengan prosedur keselamatan yang ada dan dapat memprediksi kecelakaan kerja yang dapat 
terjadi di kemudian hari (Kim, dkk., 2017). 
Pada konstrak ini, Zohar (2003) menentukan beberapa faktor dari safety climate seperti kebijakan 
terkait keselamatan kerja, prosedur yang menunjang keselamatan kerja dan implementasi terkait 
keselamatan kerja. 
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 Neal, dkk., (2000) juga menemukan 4 dimensi dari safety climate yaitu management value, 
organizational practice, communication dan employee involvement. Management value berhubungan 
dengan bagaimana manajemen menunjukkan sikap dan perhatiannya terkait praktik – praktik 
keselamatan dan persepsi karyawannya. Organizational practice meliputi pentingnya training, 
ketentuan menggunakan alat – alat keselamatan, dan kualitas sistem manajemen keselamatan. 
Communcation meliputi proses pertukaran informasi antar karyawan dalam hubungannya dengan 
keselamatan kerja dan Employee Involvement meliputi keterlibatan karyawan pada aktivitas 
keselamatan di lingkungan kerja.  
  
H1 : Terdapat hubungan antara safety climate dengan safety performance pada karyawan PT. Waskita 
Karya proyek Jembatan Musi 
 
Stress Kerja 
 Stress kerja didefinisikan sebagai perasaan karyawan terkait beban kerja, kecemasan, frustasi 
dan tekanan yang berasal dari karyawanan yang mereka jalani (Cullen dkk., 1986; Parker & 
DeCotiis,1983 dalam Jin, dkk. 2017). Definisi lain tentang stress kerja menurut National Insitute of 
Occupational Safety and Health (dalam Park, 2007) adalah gangguan pada kondisi fisik seseorang dan 
respon emosi pada saat persyaratan kerja tidak sinkron dengan kemampuan karyawan, kebutuhan dan 
sumber daya yang ada. 
 Karasek, (1998) mengembangkan model teori untuk menjelaskan stress kerja yaitu Job 
Demands-Job Decision Latitude Model. Hipotesis dalam model ini mencetuskan bahwa stress kerja 
merupakan tekanan psikologis dikembangkan dari efek gabungan dari tuntutan pekerjaan dan derajat 
keputusan yang tersedia untuk karyawan. Dalam model ini juga diketaui bahwa tekanan kerja 
dipengaruhi oleh derajat kontrol yang relatif terhadap jumlah tuntutan yang diberikan kepada individu 
(Karasek, 1998 dalam Sulsky, 2005). Pada model itu juga membagi lingkungan kerja menjadi 4 tipe 
berdasarkan tuntutan pekerjaan dan derajat keputusan kerja yaitu Passive jobs yang terbentuk pada 
saat karyawan memiliki tuntutan dan kontrol terhadap pekerjaan yang rendah. Active jobs yang 
terbentuk pada saat karyawan memiliki tuntutan kerja yang tinggi namun kontrol dan pengambilan 
keputusan pada pekerjaan yang dimiliki juga tinggi. Low-strain jobs yang  terbentuk pada saat karyawan 
memiliki tuntutan karyawanan yang rendah namun kontrol dan pengambilan keputusan tinggi dan 
High-strain jobs yang terbentuk pada saat karyawan memiliki tuntutan pekerjaan yang tinggi namun 
tidak memiliki keseimbangan karena kontrol terhadap pekerjaan bersifat rendah (Karasek, 1998). 
 Pada penelitian sebelumnya, Karasek (1998) juga membagi dimensi stress kerja yaitu demands 
yang didefinisikan sebagai stressor psikologis yang ada pada lingkungan kerja yang terfokus pada berat 
beban kerja yang diterima oleh individu. Control yang merupakan sesuatu yang mengarah pada otonomi 
karyawan dalam pengambilan keputusan pada saat mengerjakan pekerjaannya dan Social support yang 
diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan interaksi sosial antar atasan maupun antar 
karyawan. 
H2 : Terdapat hubungan antara stress kerja  dengan safety performance pada karyawan PT. Waskita 
Karya proyek Jembatan Musi 
 

M E T O D E  
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik survei. 

Berdasarkan dimensi waktunya, penelitian ini memakai metode cross sectional yang bertujuan 
mengumpulkan data dari beberapa subyek dalam satu waktu (Neuman, 2007). Populasi penelitian ini 
adalah karyawan PT. Waskita Karya yang bekerja pada proyek pembangunan Jembatan Musi yang 
berjumlah 95 orang.  
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Pada konstrak safety climate, penulis menggunakan skala safety climate yang dikembangkan 
oleh Neal, dkk., (2000) dan kemudian ditranslasi kedalam bahasa Indonesia oleh Hepi Raya Putri pada 
tahun 2014. Alat ukur ini tersusun atas 24 aitem dan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0, 869 
 Pada konstrak stress kerja, penulis menggunakan kuisioner versi pendek dari instrumen Job 
Demand Control Support oleh Karasek yang dikembangkan oleh Theorell (dalam Alves dkk., 2004). Alat 
ukur ini tersusun atas 17 aitem dan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,811  
Pada konstrak safety performance, penulis menggunakan skala safety climate yang dikembangkan oleh 
Neal, dkk., (2000) dan kemudian ditranslasi kedalam bahasa Indonesia oleh Hepi Raya Putri pada tahun 
2014. Alat ukur ini tersusun atas 18 aitem dan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,831.  
 Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi Pearson 
Product Moment yang dikemudian diuji dengan menggunakan bantuan SPSS 20 for Windows. 
 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi  

 

 

  Total X1  Total X2 Total Y  

Total X1 Korelasi Pearson 1 -.414** .744** 

 Sig. (2-tailed)  .001 .000 

 N 65 65 65 

Total X2 Korelasi Pearson -.414** 1 -.463** 

 Sig. (2-tailed) .001  .000 

 N 65 65 65 

Total Y Korelasi Pearson .744** -.463** 1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000  

 N 65 65 65 

 

 

Korelasi antara variabel safety climate dan safety performance  memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,00 dimana jika dilihat dari probabilitas p < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Terdapat hubungan antara safety climate dan safety 

performance” dapat diterima. Kekuatan korelasi yang didapat adalah sebesar 0,744. Hal ini 

menunjukkan, variabel safety climate dan safety performance memiliki hubungan yang positif 

sehingga semakin tinggi nilai dari variabel safety climate maka semakin tinggi pula nilai dari 

variabel safety performance .  

Pada hasil korelasi antara variabel stress kerja dan safety performance  mempunyai nilai 

nilai signifikansi sebesar 0,00 dimana jika dilihat dari probabilitas p < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis “Terdapat hubungan antara stress kerja dan safety performance” 

dapat diterima. Kekuatan korelasi yang didapat  adalah sebesar -0,463. Hal ini menunjukkan, 
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variabel stress kerja dan safety performance  memiliki hubungan yang negatif  sehingga semakin 

tinggi nilai dari variabel stress kerja maka semakin turun nilai dari variabel safety performance. 

 

D I S K U S I  

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

diketahui bahwa safety climate dan stress kerja berhubungan dengan safety performance 

dengan kekuatan korelasi yang tergolong kuat dan sedang. Berdasarkan hasil tersebut, Ha dari 

penelitian ini yaitu “Terdapat hubungan antara safety climate dan safety performance pada 

karyawan PT. Waskita Karya proyek Jembatan Musi” dan “Terdapat hubungan antara stress 

kerja dan safety performance pada karyawan PT. Waskita Karya proyek Jembatan Musi” dapat 

diterima.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Neal, dkk. (2000) 

yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara safety climate dengan safety 

performance. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa persepsi karyawan terkait aspek-aspek 

keamanan dan keselamatan pada lingkungan kerja dapat memengaruhi perilaku keselamatan 

kerja. Karyawan yang mempuyai persepsi yang baik mengenai aspek-aspek keamanan dan 

keselamatan pada perusahaan tempat mereka bekerja akan mempunyai kesadaran yang lebih 

untuk bekerja secara aman dengan mematuhi peraturan keselamatan yang ada, berpartisipasi 

dalam segala aktivitas keamanan. Pembahasan ini selaras dengan penelitian lain yang 

dilakukan oleh Kim, dkk. (2017) yang menemukan bahwa safety climate dapat meningkatkan 

safety performance.  

 Penelitian ini juga menemukan bahwa apabila karyawan memiliki tekanan kerja yang 

tinggi akan berpengaruhi pada tingkat distress sehingga berdampak pada adanya reduksi 

terhadap kineja keselamatan yang ditunjukkannya. Selain itu, berdasarkan penelitian lain yang 

berbasis oleh teori exchange yang diprakrasai oleh Cropanazo (2003, dalam Rosen, 2010) 

membahas bahwa ketidaksesuaian sering terjadi pada proses pertukaran antara karyawan dan 

organisasi. Seringkali pada proses tersebut, sumber daya dan dukungan yang diberikan oleh 

organisasi tidak terpenuhi sehingga membuat karyawan memiliki tekanan emosional yang 

berhubungan dengan stress kerja. Tekanan emosional tersebut merepresentasikan afeksi 
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negatif yang dirasakan dan membuat karyawan maksimal dalam melakukan kinerja secara 

aman selama bekerja (Rosen, 2010).  

 

S I M P U L A N  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara safety 

climate dan stress kerja dengan safety performance pada karyawan PT. Waskita Karya proyek 

Jembatan Musi. Berdasarkan pada serangkaian analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa 

terdapat hubungan antara safety climate dan stress kerja dengan safety performance pada 

karyawan PT. Waskita Karya proyek Jembatan Musi. Untuk itu, hipotesis 1 dan hipotesis 2 dapat 

diterima. Hasil ini dapat menjadi informasi baru dalam ranah psikologi Industri dan Organsasi 

mengingat masih kurangnya pembahasan lebih lanjut mengenai konstrak tersebut.  
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